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ABSTRAK

RIYANTO. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Okra Hijau (Abelmoscus
esculentus L.) Akibat Pemberian Pupuk Kompos Daun Lamtoro. Dibimbing oleh
Dr. Ir. H. Zulkarnain Husny, M.S. dan Ir. Meriyanto, M.Si. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji atau mendapatkan takaran pupuk kompos daun lamtoro
yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra hijau. Penelitian ini
telah selai di laksanakan di kebun percobaan Universitas Tridinanti Palembang
yang terletak di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten
Ogan Ilir Sumatera Selatan. Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 03
Desember 2021 sampai 03 Maret 2022.

Penelitian ini menggunakan metode percobaan Rancangan Acak Klompok
(RAK) dengan 6 (enam) perlakuan dan 4 (empat) ulangan. Setiap percobaan
terdiri dari 30 tanaman sehingga tanaman yang di teliti sebanyak 720 tanaman.
Perlakuan dalam penelitian ini adalah PO = tanpa pemberian kompos daun lamtoro
(kontrol), P1 = 10 ton kompos daun lamtoro per hektar, P2 = 15 ton kompos daun
lamtoro per hektar, P3 = 20 ton kompos daun lamtoro per hektar, P4 = 25 ton
kompos daun lamtoro per hektar, P5 = 30 ton kompos daun lamtoro per hektar.

Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm),
umur berbunga (hari), umur panen (hari), jumlah buah per tanaman (buah), berat
basah buah per tanaman (g).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa penggunaan pupuk kompos daun lamtoro berpengaruh baik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra hijau. Perlakuan P4 (25 ton/ha)
memberikan respon yang sangat baik terhadap diameter batang, jumlah buah per
tanaman dan berat basah buah per tanaman. Berdasarkan uji BNJ ¢ o5 perlakuan P4
menghasilkan jumlah buah rata-rata 24 buah per tanaman dan berat basah buah
94,90 g per tanaman.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Okra (Abelmochus esculentus L.) atau yang lebih dikenal dengan sebutan
Kacang Arab, aslinya berasal dari Afrika barat, bahkan sudah ada sejak ratusan
tahun lalu. Tanaman ini tersebar keberbagai daerah tropik dan subtropik seperti
India, Jepang, Amerika, Prancis, dan Brazil,yang pada akhirnya lebih populer di
negara-negara tersebut (Idawati, 2012).

Menurut Susanti, (2006), Tanaman okra terdapat dua jenis kelompok
varietas berdasarkan warna buahnya yaitu okra merah dan okra hijau, keduanya
memiliki kandungan gizi dan manfaat yang sama. Okra hijau memiliki batang
yang lebih pendek dibandingkan dengan okra merah, buah yang lebih kecil, serta
umur panen yang lebih cepat dibandingkan dengan okra merah.

Kandungan yang terdapat dalam buah okra meliputi karbohidrat, protein,
lemak, vitamin, dan mineral serta lendir yang terdapat dalam buah okra juga dapat
di jadikan obat untuk pemulihan disentri, radang tenggorokan, gonore, pemulihan
pada penderita diabetes melitus, iritasi lambung, dan iritasi usus besar serta
mampu menurunkan gula darah pada tubuh (Rosmarkam, 2016).

Menurut Vanitha et al (2013), negara penghasil okra terbesar di dunia
adalah india, berdasarkan data stasistik tahun 2010 — 2011 bahwa 73% dari
produksi okra dunia berasal dari india yang memiliki luas lahan 498.000 hektar
dengan total produksi 5.784.000 ton, dan produktivitas 11,6 ton per hektar dan
pada saat itu produktivitas perkebunan tanaman okra di dunia baru mencapai 6,9

ton per hektar .



Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam budidaya tanaman okra sehingga
kurang optimal yang meliputi tehnik budidaya, pemilihan varietas okra itu sendiri,
mutu benih, perawatan yang tidak optimal, gangguan hama dan penyakit serta
penggunaan pupuk anorganik yang terlalu berlebihan, penggunaan pestisida
kimia, serta kurangnya penggunaan pupuk organik (Raditya dkk, 2017).

Faktor utama yang perlu di perhatikan dalam budidaya tanaman adalah
dengan menjaga mutu tanaman agar selalu baik dan bisa mendapatkan hasil yang
optimal. Faktor penunjang tersebut adalah dengan penggunaan pupuk organik
dalam budidaya tanaman. Pupuk organik sendiri merupakan hasil-hasil akhir dari
pelapukan atau peruraian sisa sisa tanaman seperti pupuk kompos, bungkil, pupuk
hijau, dan reproduksi binatang seperti kotoran hewan, tepung tulang, serta pupuk
lain yang dapat membantu memperbaiki sifat fisik tanah, kimia, dan biologi tanah
tersebut (Anonim, 2009).

Jenis pupuk organik yang bisa gunakan adalah pupuk kompos daun
lamtoro. Menurut Budelman dalam Palimbungan (2006), kandungan unsur hara
pada daun lamtoro terdiri atas 3,84% nitrogen, 0,2% posfor, 2,06% kalium, 1,13%
calsium, 0,33% magnesium. Unsur hara tersebut merupakan unsur hara esensial
yang sangat di butuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang besar.

Berdasarkan hasil penelitian Mardiah dkk (2010), pemberian pupuk kompos
daun lantoro dengan takaran 25 ton per hektar pada tanaman tomat berpengaruh

nyata terhadap diameter buah dan jumlah buah per tanaman.



B. Rumusan Masalah

Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman okra hijau akibat

pemberian pupuk kompos daun lamtoro?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman
okra hijau akibat pemberian pupuk kompos daun lamtoro. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi tentang pemberian dosis
pupuk kompos danu lamtoro yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil tanaman

okra.
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